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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan, kemudahan, 

dan keamanan transaksi digital payment terhadap perilaku konsumtif individu di 

era cashless society dengan digital savvy  dan literasi keuangan syariah sebagai 

variabel moderasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik analisis PLS-SEM terhadap 155 responden mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, kemudahan, dan 

keamanan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Digital savvy  tidak 

berperan sebagai variabel moderasi, sedangkan literasi keuangan syariah mampu 

memoderasi pengaruh kepercayaan dan kemudahan namun tidak signifikan pada 

keamanan. Temuan ini menegaskan pentingnya literasi keuangan syariah dalam 

mengendalikan perilaku konsumtif di tengah pesatnya penggunaan digital payment. 

Kata Kunci: Kepercayaan, Kemudahan, Keamanan, Perilaku Konsumtif, Digital 

Payment. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of trust, convenience, and security of 

digital payment transactions on individual consumptive behavior in the era of 

cashless society with digital savvy  and Islamic financial literacy as moderating 

variables. The research method uses a quantitative approach with PLS-SEM 

analysis techniques on 155 respondents in the Special Region of Yogyakarta. The 

results show that trust, convenience, and security significantly influence 

consumptive behavior. Digital savvy  does not play a role as a moderating variable, 

while Islamic financial literacy is able to moderate the influence of trust and 

convenience but not significantly on security. These findings emphasize the 

importance of Islamic financial literacy in controlling consumptive behavior amid 

the rapid use of digital payments. 

Keywords: Trust, Convenience, Security, Consumption Behavior, Digital Payment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era revolusi industri 4.0, kemajuan teknologi digital telah mendorong 

lahirnya berbagai inovasi dalam sistem pembayaran yang semakin canggih dan 

efisien. Transaksi yang sebelumnya didominasi oleh penggunaan uang tunai 

kini telah bertransformasi menuju sistem pembayaran non-tunai yang berbasis 

digital, seperti e-wallet, mobile banking, serta metode seperti QRIS. Inovasi ini 

tidak hanya memberikan kemudahan dalam bertransaksi, tetapi juga 

menciptakan ekosistem pembayaran yang lebih inklusif dan efisien, 

menjangkau masyarakat di wilayah perkotaan maupun pelosok desa (Tarantang 

et al., 2019). Pembayaran digital tidak hanya mempermudah transaksi sehari-

hari,  tetapi juga mendukung inklusi keuangan, mempercepat pertumbuhan 

ekonomi, dan meningkatkan efisiensi operasional di berbagai sektor 

(Negarawati & Rohana, 2024). 

 

Gambar 1.1 Grafik Perbandingan Nilai Transaksi  

Sumber : Goodstats 
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Berdasarkan grafik diatas menurut data laporan Bank Indonesia (BI) 

yang dikutip melalui goodstat mencatat bahwa nilai transaksi uang elektronik 

pada Februari 2025 mencapai Rp63,74 triliun, meningkat 53,97% 

dibandingkan tahun lalu, dan telah melampaui transaksi kartu ATM/debit dan 

kartu kredit. Transaksi kartu ATM/debit hanya mencapai Rp42,12 triliun 

dengan pertumbuhan 0,06%, sedangkan kartu kredit meningkat 5,23% menjadi 

Rp34,12 triliun. Selama tahun 2024, nilai transaksi uang elektronik masih di 

bawah kartu ATM/debit, yang mencapai Rp7.196,75 triliun, turun 7,8% dari 

tahun 2023. Sementara itu, transaksi kartu kredit tumbuh 7,63% menjadi 

Rp436,26 triliun. Pertumbuhan uang elektronik yang mencapai 34,62% 

menjadi Rp2.503,96 triliun menunjukkan pergeseran pola pembayaran 

masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi. 

Berdasarkan data diatas tren menuju cashless society semakin nyata. 

Munculnya cashless society telah mengubah cara individu bertransaksi, transisi 

dari transaksi tunai (cash-based) menuju transaksi non-tunai (cashless) 

semakin pesat. Di berbagai kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Surabaya, 

Bandung, dan Yogyakarta, penggunaan uang tunai secara perlahan mulai 

tergeser oleh metode digital payment yang dinilai lebih praktis dan efisien 

(Nazar et al., 2023). Digital payment adalah metode transaksi yang 

memanfaatkan layanan elektronik sebagai alat pembayaran dengan 

menggunakan aplikasi uang elektronik. Pada sistem ini, semua proses seperti 

penyimpanan, pemrosesan, dan penerimaan dana dilakukan secara online 

dalam bentuk digital, di mana transaksi dilakukan melalui platform atau 
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aplikasi pembayaran elektronik. Banyak pelaku usaha, mulai dari umkm telah 

menyediakan fasilitas digital payment, terutama melalui QRIS dan e-wallet. 

Inisiatif ini didorong oleh meningkatnya kebutuhan konsumen akan sistem 

pembayaran yang cepat, mudah, dan aman (Agustin et al., 2025). 

Kemudahan yang ditawarkan sering kali mendorong pengguna untuk 

berperilaku boros dalam hal perilaku konsumtif. Dengan akses yang cepat dan 

mudah ke berbagai layanan, individu merasa lebih bebas untuk mengeluarkan 

uang tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari pengeluaran 

tersebut (Dewi et al., 2021). Kepercayaan dan keamanan terhadap sistem 

pembayaran digital turut menjadi faktor pendorong meningkatnya frekuensi 

konsumsi tersebut. Ketika pengguna merasa yakin bahwa transaksi yang 

dilakukan akan berjalan lancar dan terlindungi. Rasa percaya ini mendorong 

peningkatan frekuensi transaksi, termasuk pembelian yang bersifat impulsif 

(Linus, 2025). Perilaku konsumtif muncul sebagai bentuk penyimpangan gaya 

hidup, di mana individu terdorong untuk berbelanja secara impulsif dan 

menghabiskan uang dalam waktu yang singkat. 

Menurut Pratiwi et al (2024) perilaku konsumtif adalah suatu kondisi 

dimana individu cenderung membelanjakan sesuatu secara berlebihan tanpa 

mempertimbangkan batas kebutuhan yang wajar, dengan mengutamakan 

keinginan di atas kebutuhan pokok, semata-mata untuk memperoleh kepuasan 

atau kesenangan, tanpa pertimbangan yang rasional. Dalam perspektif Islam, 

perilaku konsumtif dianggap tidak sesuai dengan prinsip syariah. Islam 

mengajarkan pemeluknya untuk menggunakan harta secara bijak dan sesuai 
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kebutuhan. Al-Qur'an menekankan pentingnya memanfaatkan berbagai nikmat 

Allah SWT untuk hal yang mendatangkan manfaat dan kebaikan, serta 

melarang perilaku berlebihan, pemborosan, dan konsumsi terhadap sesuatu 

yang tidak diperlukan. Salah satu ayat yang secara tegas menegur perilaku 

konsumtif adalah Surah Al-A'raf ayat 31. 

 

م  خُذوُ اد  ب نىِٓ ء  لَ  تسُْرِفوُٓا۟ ۚ إنَِّهۥُ لَ  يحُِبُّ ٱلْمُسْرِفِين  ي َٰ بوُا۟ و  ٱشْر  كلُوُا۟ و  سْجِدٍ و  ا۟ زِين ت كُمْ عِند  كلُ ِ م   

Artinya : 

“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A'raf: 31) 

Setiap individu seharusnya dapat membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan. Pada kenyataannya, manusia cenderung memiliki keinginan yang 

tak terbatas dan sering kali merasa tidak puas dengan apa yang dimiliki 

(Habibullah, 2017). Hal ini menjadi salah satu faktor pendorong munculnya 

perilaku konsumtif, yaitu kondisi di mana seseorang membelanjakan uangnya 

secara berlebihan, bukan untuk memenuhi kebutuhan primer, tetapi lebih 

karena dorongan mengikuti gaya hidup dan tren bukan berdasarkan kebutuhan 

yang logis. Perilaku konsumtif dapat dijumpai pada berbagai kelompok 

generasi, mulai dari generasi x hingga generasi z. Namun, generasi z menjadi 

kelompok yang paling rentan karena sering kali mengalami rasa cemas dan 

takut tertinggal tren, yang dikenal dengan istilah fear of missing out (FOMO). 

Menurut Bulango et al (2025) perilaku semacam ini umumnya banyak 

ditemukan di kalangan mahasiswa, yang secara psikologis masih berada dalam 

fase perkembangan emosi dan kepribadian. Mahasiswa cenderung mudah 
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terpengaruh oleh lingkungan sosial, sehingga pola konsumsi mereka sering kali 

ditentukan oleh tren yang sedang populer di sekitar mereka (Arrezqi, 2024). 

Sejalan dengan Dewi et al (2021) menyatakan bahwa generasi z adalah salah 

satu kelompok usia remaja yang rentan terhadap perilaku konsumtif, yang 

disebabkan oleh ketidakmatangan psikologis dan kecenderungan untuk mudah 

dipengaruhi. 

 

Gambar 1.2 Proporsi Pengeluaran Bulanan Generasi Z 

Sumber : Goodstats 

Berdasarkan hasil survei dari goodstats, proporsi pengeluaran bulanan 

Gen Z didominasi oleh sektor konsumsi gaya hidup, dengan kategori makanan 

menempati porsi terbesar, yaitu 69% dari total pengeluaran. Angka ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pengeluaran Gen Z dialokasikan untuk 

kebutuhan yang bersifat instan. Selanjutnya, produk kecantikan menempati 

posisi kedua sebesar 14%, diikuti oleh transportasi sebesar 9%, serta hiburan 

dan liburan masing- masing sebesar 5% dan 3%. Hasil survei ini 

menggambarkan bahwa Gen Z memiliki pola konsumsi yang sangat 

dipengaruhi oleh kebutuhan emosional, estetika, dan keinginan untuk 
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mengikuti tren, ketimbang memprioritaskan kebutuhan dasar atau jangka 

panjang (Bulango et al., 2025). Data ini memperkuat pandangan bahwa 

perilaku konsumtif, terutama di kalangan anak muda seperti Gen Z, tidak hanya 

dipengaruhi oleh dorongan internal seperti gaya hidup dan fomo, tetapi juga 

oleh faktor eksternal seperti kepercayaan, kemudahan akses terhadap 

pembayaran digital. 

Selain itu rendahnya pemahaman individu dalam mengelola keuangan 

juga menjadi salah satu penyebab utama perilaku konsumtif. Kurangnya 

pengetahuan tentang cara mengatur pengeluaran, menetapkan prioritas 

kebutuhan, serta memahami risiko keuangan, sering kali membuat seseorang 

terdorong untuk melakukan pembelian impulsif (Widhiari et al., 2025). Ketika 

seseorang tidak memiliki dasar pengetahuan yang cukup dalam pengelolaan 

keuangan pribadi, mereka cenderung terjebak dalam gaya hidup konsumtif 

yang berorientasi pada keinginan sesaat, bukan pada kebutuhan yang rasional. 

Literasi keuangan syariah tidak hanya memberikan pemahaman mengenai 

konsep dan prinsip keuangan islam, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, 

tetapi juga membentuk sikap dan perilaku keuangan yang lebih bertanggung 

jawab sesuai dengan nilai-nilai syariat (Adiyanto & Purnomo, 2021). 
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Gambar 1.3 Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

Sumber : OJK (2024) (Data diolah peneliti) 

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi 

keuangan syariah di Indonesia diukur melalui Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2019, 2022, dan 2024. Hasil survei 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah masyarakat yang masuk 

dalam kategori literasi tinggi (well literate) dari waktu ke waktu. Pada tahun 

2019, indeks literasi keuangan syariah tercatat sebesar 8,91%, kemudian naik 

sedikit menjadi 9,1% pada tahun 2022. Lonjakan signifikan terjadi pada tahun 

2024, ketika angka literasi keuangan syariah meningkat tajam hingga mencapai 

39,11%. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran dan pemahaman 

masyarakat terhadap keuangan syariah terus berkembang secara positif dari 

tahun ke tahun. 

Kepercayaan dan kemudahan terhadap sistem pembayaran digital turut 

menjadi faktor pendorong meningkatnya frekuensi konsumsi tersebut. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Noverin (2022), yaitu bahwa 

kepercayaan terhadap penggunaan e-wallet memiliki dampak yang signifikan 
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terhadap perilaku konsumtif individu. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan dalam menggunakan digital payment dapat mendorong individu 

untuk lebih aktif dalam melakukan pembelian. Selain itu penelitian oleh 

Giswandhani & Hilmi (2020) juga mengemukakan bahwa kemudahan 

transaksi non-tunai secara signifikan memengaruhi perilaku konsumtif 

masyarakat. Dengan adanya kemudahan mengakses digital payment, individu 

dapat dengan mudah melakukan pembelian kapan saja dan di mana saja, yang 

pada akhirnya dapat mendorong mereka untuk berperilaku konsumtif. 

Selain faktor kepercayaan dan kemudahan, faktor keamanan juga 

berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap digital 

payment. Ketika pengguna merasa aman dalam menggunakan pembayaran 

digital, mereka cenderung melakukan pembelian dengan cepat, bahkan tanpa 

mempertimbangkan urgensi kebutuhannya (Sahabuddin et al., 2025). Temuan 

penelitian oleh Rahmawati & Yuliana (2020) menerangkan bahwa pengaruh 

keamanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan e-

wallet. Pembayaran digital yang dianggap aman akan meningkatkan frekuensi 

pembelian, karena pengguna merasa terlindungi saat menggunakan layanan 

pembayaran digital tersebut. 

Dengan adanya digital payment, sangat memudahkan masyarakat untuk 

melakukan transaksi pembelian, terutama para mahasiswa yang merupakan 

generasi yang melek teknologi. Digital savvy  adalah kemampuan individu 

untuk memahami, mengadaptasi, dan memanfaatkan teknologi digital secara 

cerdas dalam kehidupan sehari-hari (Pramitasari et al., 2025). Berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Safira et al (2023), digital savvy  berpengaruh 

positif dan dapat memperkuat hubungan antara kepercayaan, kemudahan, dan 

manfaat penggunaan digital payment terhadap peningkatan perilaku konsumtif. 

Hal ini menunjukan semakin tinggi tingkat digital savvy  seseorang, maka 

semakin kuat pula kecenderungannya untuk melakukan transaksi secara 

intensif, bahkan impulsif, karena merasa nyaman, aman, dan mudah dalam 

menggunakan layanan digital payment. 

Sebagian besar studi sebelumnya telah mengkaji pengaruh kepercayaan, 

kenyamanan, dan keamanan transaksi pembayaran digital terhadap perilaku 

konsumen. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya belum 

mempertimbangkan peran variabel moderasi yang dapat memengaruhi 

kekuatan hubungan antar variabel tersebut. Studi ini untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut dengan menggunakan digital savvy  dan literasi keuangan 

syariah sebagai variabel moderasi. Digital savvy  mencerminkan kemampuan 

individu untuk memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara cerdas 

(Verlia et al., 2024), sementara literasi keuangan syariah mencerminkan 

pemahaman tentang prinsip-prinsip pengelolaan keuangan berdasarkan nilai-

nilai Islam (Nasution & Fatira, 2019).  

Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dengan fokus pada mahasiswa, hal 

ini dikarenakan kota ini dikenal sebagai pusat pendidikan dengan banyak 

perguruan tinggi dan populasi mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia. Selain sebagai pusat pendidikan, Yogyakarta juga menawarkan 

lingkungan yang mendukung pola konsumsi mahasiswa. Banyaknya pusat 
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perbelanjaan seperti mall, coffee shop, kafe, tempat makan, dan fasilitas 

hiburan lainnya memberikan kemudahan akses bagi mahasiswa untuk 

berbelanja (Hapsari & Wijaya, 2024). Di sisi lain, mahasiswa di Yogyakarta 

memiliki tingkat adopsi teknologi yang tinggi, termasuk dalam penggunaan 

layanan pembayaran digital seperti e-wallet, QRIS, dan mobile banking. 

Dengan kombinasi gaya hidup yang aktif dan pemanfaatan teknologi yang luas, 

Yogyakarta menjadi lokasi yang ideal untuk meneliti hubungan antara 

penggunaan pembayaran digital dan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Peneliti berusaha untuk mengetahui variabel-variabel yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif individu di era cashless society berdasarkan 

latar belakang, fenomena, data, dan teori-teori yang ada saat ini, serta penelitian 

terdahulu yang mendukung hasil temuannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepercayaan, 

Kemudahan, dan Keamanan Transaksi Digital Payment Terhadap 

Perilaku Konsumtif Individu di Era Cashless Society Dengan Digital savvy  

Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah kepercayaan terhadap transaksi digital payment berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif individu? 

2. Apakah kemudahan dalam penggunaan digital payment berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif individu? 



11 
 

 
 

3. Apakah keamanan transaksi digital payment berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif individu? 

4. Apakah digital savvy  memoderasi pengaruh antara kepercayaan 

terhadap perilaku konsumtif individu? 

5. Apakah digital savvy  memoderasi pengaruh antara kemudahan 

terhadap perilaku konsumtif individu? 

6. Apakah digital savvy  memoderasi pengaruh antara keamanan 

terhadap perilaku konsumtif individu? 

7. Apakah literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh antara 

kepercayaan terhadap perilaku konsumtif individu? 

8. Apakah literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh antara 

kemudahan terhadap perilaku konsumtif individu? 

9. Apakah literasi keuangan syariah memoderasi pengaruh antara 

keamanan terhadap perilaku konsumtif individu? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan transaksi digital payment 

terhadap perilaku konsumtif individu. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan digital 

payment terhadap perilaku konsumtif individu. 

3. Untuk menganalisis pengaruh keamanan transaksi digital payment 

terhadap perilaku konsumtif individu. 
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4. Untuk mengetahui apakah digital savvy  memoderasi pengaruh 

kepercayaan terhadap perilaku konsumtif individu. 

5. Untuk mengetahui apakah digital savvy  memoderasi pengaruh 

kemudahan terhadap perilaku konsumtif individu. 

6. Untuk mengetahui apakah digital savvy  memoderasi pengaruh 

keamanan terhadap perilaku konsumtif individu. 

7. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan syariah memoderasi 

pengaruh kepercayaan terhadap perilaku konsumtif individu. 

8. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan syariah memoderasi 

pengaruh kemudahan terhadap perilaku konsumtif individu. 

9. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan syariah memoderasi 

pengaruh keamanan terhadap perilaku konsumtif individu. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang pemasaran digital, perilaku konsumen, dan teknologi 

keuangan di era digital. 

2. Manfaat praktis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi pelaku industri digital payment, e-commerce, dan 

lembaga keuangan digital dalam memahami bagaimana kepercayaan, 
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kemudahan, dan keamanan memengaruhi perilaku konsumtif 

pengguna. Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 

merancang strategi peningkatan layanan dan edukasi konsumen, 

khususnya di kalangan pengguna yang memiliki tingkat digital savvy  

tinggi. Penelitian ini juga bermanfaat bagi individu agar lebih bijak 

dalam menggunakan teknologi digital payment di tengah 

berkembangnya budaya konsumtif di era cashless society. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bagian, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab 1 Pendahuluan berisi penjelasan tentang latar belakang yang mendasari 

dilakukannya penelitian terkait pengaruh kepercayaan, kemudahan, dan 

keamanan transaksi digital payment terhadap perilaku konsumtif individu di 

era cashless society yang dimoderasi oleh digital savvy , yang disertai dengan 

data-data yang sesuai dengan judul yang diteliti. Bab ini juga berisi rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab II Landasan Teori berisi uraian mengenai berbagai teori yang menjadi 

dasar dalam melakukan penelitian ini. Serta penjelasan mengenai penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik yang diteliti. Keberadaan 

teori-teori tersebut, beserta tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu, menjadi 
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tumpuan dalam merumuskan hipotesis serta menyusun kerangka pemikiran 

yang sistematis dan relevan dengan masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III Metode Penelitian berisi penjelasan yang akan digunakan untuk 

penyusunan skripsi. Metode penelitian ini memberikan penjelasan yang terdiri 

dari jenis penelitian, populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, 

definisi operasional variabel, sumber dan teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi penjelasan mengenai hasil pengolahan 

data yang telah dilakukan, pengujian hipotesis dan jawaban dari rumusan 

masalah yang diajukan peneliti, serta penjelasan terkait hasil tersebut 

berdasarkan teori dan tinjauan pustaka. 

BAB V PENUTUP  

Bab V Penutup berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang merupakan bagian akhir dari sebuah 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan, 

kemudahan, dan keamanan transaksi digital payment terhadap perilaku 

konsumtif individu dengan digital savvy  dan literasi keuangan syariah sebagai 

variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel utama, 

yaitu kepercayaan, kemudahan, dan keamanan, terbukti berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa pengguna digital payment di Yogyakarta. 

Kepercayaan dan keamanan terbukti memperkuat keyakinan pengguna untuk 

melakukan transaksi secara lebih intensif, sedangkan kemudahan menjadi 

faktor dominan yang mendorong perilaku konsumtif secara langsung.  

Digital savvy  tidak berperan signifikan sebagai variabel moderasi dalam 

ketiga hubungan tersebut, hal ini disebabkan oleh karakteristik responden yang 

relatif homogen, mayoritas merupakan mahasiswa yang memiliki tingkat 

literasi dan kecakapan digital tinggi, sehingga tidak terdapat perbedaan yang 

cukup substansial dalam pengaruh digital savvy  terhadap hubungan antara 

kepercayaan, kemudahan, ataupun keamanan dengan perilaku konsumtif. 

Selain itu, pada populasi yang telah adaptif terhadap teknologi, peran digital 

savvy sebagai pembeda menjadi tidak dominan, sebab hampir seluruh 

responden sudah terbiasa dan nyaman dalam memanfaatkan aplikasi maupun 

fitur digital payment, sehingga efek moderasi dari digital savvy  menjadi tidak 

signifikan. 
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Sebaliknya, literasi keuangan syariah terbukti berperan signifikan 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kepercayaan dan kemudahan 

transaksi digital payment terhadap perilaku konsumtif individu. Pada 

hubungan kepercayaan dengan perilaku konsumtif, literasi keuangan syariah 

memperkuat pengaruh positif, sehingga individu dengan tingkat literasi yang 

tinggi cenderung semakin terdorong untuk berperilaku konsumtif ketika 

memiliki rasa percaya terhadap layanan digital payment. Hal ni dikarenakan 

melalui karakteristik responden yang menganggap penggunaan digital 

payment yang terpercaya dan sudah sesuai prinsip syariah, sehingga keyakinan 

dan rasa aman dalam bertransaksi justru memperbesar kecenderungan 

konsumtif ketika kepercayaan tersebut sudah terpenuhi. Sebaliknya, pada 

hubungan kemudahan dengan perilaku konsumtif, literasi keuangan syariah 

justru memperlemah pengaruh positif tersebut, yang ditunjukkan dengan arah 

hubungan negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa individu dengan literasi 

keuangan syariah yang tinggi lebih rasional, selektif, serta berhati-hati dalam 

memanfaatkan kemudahan transaksi digital payment, sehingga tidak mudah 

terjebak dalam perilaku konsumtif. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel 

penelitian hanya berfokus pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan untuk populasi yang 

lebih luas dengan karakteristik berbeda, misalnya pekerja atau masyarakat 

umum di daerah lain. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan 
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kuantitatif melalui kuesioner daring, yang berpotensi menimbulkan bias 

jawaban responden karena faktor subjektivitas atau keterbatasan pemahaman 

terhadap pertanyaan. Ketiga, variabel moderasi yang digunakan hanya terbatas 

pada digital savvy  dan literasi keuangan syariah, padahal masih terdapat faktor 

lain yang mungkin berpengaruh, seperti gaya hidup, tekanan sosial, atau 

regulasi pemerintah. Selain itu, penelitian ini bersifat cross-sectional sehingga 

tidak dapat menggambarkan dinamika perilaku konsumtif dalam jangka 

panjang. 

C. Implikasi dan Saran 

1. Implikasi Penelitian 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

terhadap literatur terkait adopsi teknologi keuangan digital dengan 

mengintegrasikan perspektif Technology Acceptance Model (TAM). Hasil 

penelitian memperkuat pemahaman bahwa trust, ease of use, dan security 

merupakan determinan penting dalam mendorong perilaku konsumtif di era 

cashless society. Di sisi lain, temuan mengenai peran literasi keuangan 

syariah menegaskan pentingnya aspek edukasi finansial dalam 

mengendalikan perilaku konsumsi, sehingga dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengkaji faktor pengendali konsumtif di era 

digital. Implikasi praktisnya, penyedia layanan digital payment perlu 

meningkatkan aspek keamanan, kemudahan, serta membangun kepercayaan 

pengguna untuk mempertahankan loyalitas. Namun, peningkatan layanan 

ini juga harus diimbangi dengan program literasi keuangan, khususnya 
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berbasis nilai syariah, guna mencegah perilaku konsumtif berlebihan di 

kalangan generasi muda. Selain itu, institusi pendidikan dapat menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai dasar untuk memperkuat kurikulum literasi 

digital dan literasi keuangan. 

2. Saran Penelitian 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, disarankan agar penelitian 

selanjutnya memperluas cakupan responden dengan melibatkan berbagai 

segmen masyarakat, seperti pekerja, ibu rumah tangga, maupun pelaku 

usaha kecil, agar hasilnya lebih representatif. Penelitian mendatang juga 

sebaiknya menggunakan desain longitudinal untuk melihat perubahan 

perilaku konsumtif dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, disarankan 

untuk menambahkan variabel moderasi atau mediasi lain, seperti gaya 

hidup, kontrol diri, atau regulasi pemerintah, yang dapat memberikan 

pemahaman lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku konsumtif di era digital. Dari sisi praktis, pemerintah dan lembaga 

keuangan diharapkan terus mendorong program literasi keuangan digital 

berbasis syariah yang lebih aplikatif, agar masyarakat mampu 

memanfaatkan teknologi pembayaran digital secara bijak tanpa terjebak 

dalam pola konsumtif yang berlebihan. 
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